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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagaiasalah satuanegara berkembang,aIndonesia saataini tengah 

gencar-gencarnya melaksanakanapembangunan disegala bidangadalamarangka 

mewujudkan cita-citaanasional yaitu untukamelindungi segenapabangsa 

Indonesia danaseluruh tumpah darahaIndonesia, memajukanakesejahteraan 

umum, mencerdaskanakehidupan bangsaadan ikut melaksanakanaketertiban 

dunia yangaberdasarkan perdamaian abadiadan keadilan sosial, sesuaiadengan 

yang disebut dalamaPembukaan UUD 1945. 

Undang-UndangaDasar NegaraaRepublik IndonesiaaTahun 1945 

menyatakan bahwa NegaraaKesatuan Republik Indonesiaadibagi atas daerah-

daerahaProvinsi, dan daerahaProvinsi itu dibagi atasaKabupaten danaKota, 

tiap-tiapaProvinsi, Kabupaten, danaKota itu mempunyaiaPemerintah Daerah, 

yangadiatur undang-undang. Halaini memberikanakeleluasaan kepadaadaerah 

untuk menjalankanaOtonomi Daerah. Dalam halaini PemerintahaDaerah 

dipandang sebagai mitraakerja yangaterkait karenaakonsensus yangadisepakati 

bersama danadiakui adil oleh masyarakatnya. Otonomi Daerah merupakan 

amanat rakyat yang diharapkan akan menjadiapersyaratan bagiaterciptanya 

upaya pembangunanayg adil, demokratis dan mengikutsertakanaperan serta 

aktif masyarakat disegalaatingkatan dalam segala aspek. 
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Prinsip – prinsipayang diatur dalamapasal 18 Undang-UndangaDasar 

Negara Republik IndonesiaaTahun 1945 setelahaamandemen 

mengaturatentang prinsip-prinsipaotonomi daerah, diantaranyaaadalahaprinsip 

mengatur danamengurus sendiriaurusan Pemerintah menurutaasas 

otonomiadan tugas pembantuan, prinsipamenjalankan otonomiaseluas-luasnya, 

prinsipakekhususan dan keragamanadaerah, prinsipamengakuiadan 

menghormatiakesatuan masyarakat hukumaadat beserta hakatradisionalnya, 

prinsipamengakui dan menghormatiaPemerintahan Daerahayang bersifat 

khususadan istimewa, prinsipabadan perwakilanadipilih langsungaoleh suatu 

pemilihanaumum. 

Undang-UndangaNomor 32 Tahun 2004 tentangaPemerintahan Daerah, 

menyatakanabahwa OtonomiaDaerah adalah hak, wewenangadan kewajiban 

daerahaotonom untukamengatur dan mengurusasendiriaurusan pemerintahadan 

kepentinganamasyarakat setempatasesuai dengan peraturanaperundang-

undangan. 

Dahlan Tholibamenyatakanabahwa dalamapenyelenggaraanaOtonomi 

Daerah dipandangaperlu untuk lebihamenekankan padaaprinsip-prinsip 

demokrasi, peranaserta masyarakat, pemerataanadan keadilanaserta 

memperhatikanapotensi danakeanekaragamanadaerah. Dalamamenghadapi 

perkembangan keadaanabaik di dalamadan di luaranegeri, sertaatanggapan 

persainganaglobal dipandangaperlu pelaksanaanaotonomi daerahamemberikan 

wewenang yangaluas, nyata danabertanggung jawabakepada daerahaserta 

proporsional yangadiwujudkan denganapengaturan pembagian dan 

pemanfaatanasumber daya nasionalaserta perimbangan keuanganapusat dan 
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daerah sesuaiadengan prinsip-prinsipademokrasi. Sedangkanamenurut Bagir 

Manan, Otonomiamerupakan salahasatu sendi pentingabagi suksesnya 

penyelenggaraanaPemerintahan Negara. OtonomiaDaerah jugaamerupakan 

dasar untukamemperluas pelaksanaan demokrasiadan instrumentamewujudkan 

kesejahteraan umum. 

OtonomiaDaerah yangabertujuan kepadaakemandirian dan 

pembangunan daerahaberdasarkan Undang-Undang DasaraNegara Republik 

IndonesiaaTahun 1945 dan Undang-UndangaNomor 32 Tahun 2004 tentang 

PemerintahanaDaerah telahadiselenggarakan di KotaaPadang. Berkaitan 

denganahal tersebut, makaaPemerintah KotaaPadang membentukaBadan 

Perencanaan PembangunanaDaerah (BAPPEDA) agar dapatamembantu 

PemerintahaDaerah dalam merencanakanaPembangunan di Kota Padang. 

Keberhasilanapembangunan daerah tidakalepas dari prosesaperencanaan yang 

berupa penentuanakebijaksanaan dan program-programapembangunan, yang 

dalam pelaksanaanakebijakan danaprogram-program tersebutadikendalikan 

oleh BAPPEDA. Tentunyaadengan dikeluarkannyaaUndang – Undang Nomor 

32 Tahuna2004 tentang PemerintahanaDerah membawaakonsekuensi yang 

baruaterhadap kedudukan,aperan, tugasadan fungsi BAPPEDA sebagaiaBadan 

PerencanaanaPembangunan di KotaaPadang. 

 BAPPEDAaberperan sebagaiaunit organisasiaperencanaan, dimana 

keberadaanyaasangat diharapkanauntuk dapatamelaksanakan otonomiadi 

bidang perencanaanapembangunan daerahasecara lebih efektifadan 

efisienasertaabertanggung jawab, sehinggaapembangunan dapataterlaksana 

dengan perencanaanayang mempertimbangkan segalaaaspek yang berkaitan 
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denganapembangunan. Dengan demikian pembangunanadapatamemberikan 

aspekapositif yang lebihabesar dan dapatamengantisipasi sertaamenekan 

dampak negatifasekecil mungkin.Untuk ituaBappeda dituntutauntuk 

melaksanakan tugas danafungsinya secaraaoptimal. 

 Bappeda KotaaPadang mempunyaiatugas pokok membantuaWalikota 

Padang dalamamenentukan kebijakanadibidang perencanaanapembangunan 

kota serta melakukan penilaianaatas pelaksanaanya. 

Adapunabidang- bidang yang membantuadalam pelaksanaanatugasnya adalah: 

1. Bidangaperencanaan ekonomi danasumber dayaakeuangan 

2. Bidang perencanaanasosial, budaya, danapemerintahan 

3. Bidang perencanaanafisik, prasarana, danapenataan ruang 

4. Bidangaperencanaan,apengendalian, evaluasi, danapelaporan 

5. Bidangapenelitian danapengembangan 

Bidang-bidangaini bertugas untuk; 

a. melaksanakanapenyusunan perencanaanapembangunan sesuai 

denganadokumen RPJPD, RPJMD,aRKPD,aRenstra, disertai oleh 

dokumenaperencanaan lain yangamasih penting 

b. melakukanafasilitasi dan koordinasiapelaksanaan programakegiatan 

perbaikanapembangunan dengan instansiaterkait padaaurusan 

kelautanaperikanan, kehutanan,apertanian, pangan,akoperasi, usaha 

kecil,adan menengah,apenanaman modal,aperdagangan, 

perindustrian,aenergi,aketenagakerjaan, dan keuangan 
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c. melaksanakanamonitoring, pengendalian,aevaluasi, danapelaporan 

program kegiatanapembangunan padaainstansi terkait 

d. melaksanakanainventarisasi permasalahanadi BidangaPerencanaan 

Ekonomi danaSumber DayaaKeuangan, serta merumuskan langkah-

langkahakebijakan teknisapemecahan masalahadalam 

pelaksanaannya 

e. pelaksanaanakepentingan dinasalain yangadiberikan olehaatasan 

sesuai denganasebagaimana tugasadan fungsinya. 

 

Berkaitanadengan permasalahanadi atas, penulisatertarik untuk 

melakukanapenelitian denganajudul “ANALISIS PROSESaPENYUSUNAN 

PERENCANAANaPEMBANGUNAN OLEHa(BAPPEDA) DALAM 

PERENCANAAN PEMBANGUNANaDAERAH DI KOTAaPADANG” 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkanalatar belakangamasalah tersebutadi atas, makaapenulis dapat 

merumuskanabeberapa masalahasebagai berikut : 

1) Bagaimanaaperanan BAPPEDA KotaaPadang dalamaPerencanaan 

Pembangunan? 

2) Bagaimanaatugas dan wewenangaBadan PerencanaanaPembangunan  

Kota Padang? 

3) BagaimanaaPelaksanaanaTugas Bappeda KotaaPadang dalam 

perencanaanapembangunan KotaaPadang? 
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4) Bagaimanaapersoalan-persoalanayang terjadi pada 

BadanaPerancanaanaPembangunan KotaaPadang? 

 

1.3 TUJUAN PENULISAN 

Adapunatujuan dari peniltianaini adalah : 

1) Untukamengetahui peranaBAPPEDA KotaaPadang dalam 

PerencanaanaPembangunan. 

2) Untukamengetahui tugasadanawewenang BAPPEDA KotaaPadang. 

3) Untukamengetahui pelaksanaanatugas Bappeda KotaaPadang dalam 

perencanaanapembangunan 

 

1.4 MANFAAT PENULISAN 

Manfaatadari penulisan laporanaadalah : 

1. Untukamemperoleh pengetahuanadan wawasanayang baruabagi 

penulis mengenaiatugas dan wewenangaBAPPEDA dalam 

perencanaanapembangunanadi Kota Padang. 

2. Merupakan kesempatanayang sangataberharga bagiapenulis untuk 

mengaplikasikanailmu yangatelah didapatkannyaaselama kuliahadi 

jurusanaKeuangan NegaraaProgram DiplomaaIII FakultasaEkonomi 

UniversitasaAndalas Padang. 

 

1.5 METODE PENULISAN 

Metodeayang digunakanapenulis untukamengumpulkan informasiadan 

memperoleh dataapada penulisan makalahaini adalah : 
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a. Metodeapengumpulan data 

1. Studi Kepustakaan 

Denganacara pengumpulanadata dan informasiayang dilakukan 

denganamendapatkan dariabuku-buku sertaatulisan-tulisanayang 

berkaitan denganamasalah. 

2. Studi Lapangan 

Mengumpulkanadata secaraalangsung yangadiperoleh dariakantor 

BAPPEDA Kota Padang. 

b. Metode analisaadata 

Ada duaamacam metodeayang digunakanayaitu : 

1. Metode Kualitatif 

Dalamaanalisa iniaakan digunakanateori-teori yangaadaadalam 

literature denganamasalah yangadibahas. 

2. Metode Kuantitatif 

Dalamaanalisa iniaakan digunakanaanalisa regresiadanakolerasi 

untukadapatamelihat pengaruhaserta hubunganayang adaadi dalam 

permasalahan. 

 

1.6 SISTEMATIKAPENULISAN 

Sistematikaapenulisan yangadilakukan yaituasecara bertahapaatau sistematis 

atasalima bab, yaitu : 

BAB Iamerupakan babapendahuluan yangaberisi dasar penilaianajudul, 

perumusanamasalah, tujuanapenulisan, manfaatapenulisan, metodeapenulisan 

dan sistematika penulisan. 
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BAB II merupakanabab yangaberisi landasanateoritis tentangapengertian 

Bappeda, tugasapokok danafungsi Bappeda, pengertianaPerencanaan, tujuan 

perencanaan, pendekatanadalamapembangunan , manfaataperencanaan, 

langkah-langkah dan, ruangalingkup perencanaan, syarataperencanaan, unsur 

pokokaperencanaan pembangunan, siklusadan prosesaperencanaan 

pembangunan. 

BAB IIIamerupakan gambaranaumum tentangaBAPPEDA, yang berisi 

tentangapengertian BAPPEDA, sejarahaberdirinya BAPPEDA, visiadan misi 

BAPPEDA, sertaastruktur organisasiaBAPPEDA KotaaPadang. 

BAB IV merupakanapembahasanayang berisiatentang tugasaBappeda 

dalam perencanaanapembangunan, wewenangaBappeda dalamaperencanaan 

pembangunadi Kota Padangadan peranaserta Bappeda dalamaperencanaan 

pembangunan diaKota Padang. 

BAB V merupakanapenutup yangaterdiri dariakesimpulan danasaran 

serta keterbatasanapenelitian. 
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